
'I. ','

NOMOR : 17

BERITA DAERAH
KABUPATEN MAJALENGKAm

~
TAHUN

PERATURAN BUPATI MAJALENGKA
&11""'\&.1""'\" ..• -, "T'"A I •• 1&1 .,n..•n."V.".V" 1./ I""nUl" LUJ.U

TENTANG
DI:DLlTTI ••••r-A ••• "'Y. AYCClAIA DC". AUI:.', ...~ .•..•.....•...•.....•....••....•. ..,....•.....~.~.....

BUPATIMAJALENGKA,

Menimbang
bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 20 ayat: (5), Pasal 22 ayat: (2), Pasal
23 ayat (2) dan Pasal 24 Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka
Nomor 9 Tahun 2010 tentang pajak Daerah Kabupaten Majaiengka,
maka perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Perhitungan Nilal
5ewa Reklamedi Kabupaten Majalengka"

Mengingat
1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 rentang Pembentukan

Daerah-Daerah Kabupaten Da!am Ungkungan Propinsi Dja\A"a
Barat (Bema Negara Republik Indonesia Tahun 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4
Ti;ltllJl1 !9(ie tel1@119 PertlQeI1W~11 Ki;lblJ~tel1 PIJ'Wi;lk9rt9. Qi;l11
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten
Dalam Ungkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968' Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Repubili<Indonesia Nomor 28Sij;

2.Undang-Undang...2
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebasdari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran NegaraRepubllk Indonesia Nomor 3851);

Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4286);
I Inrf~n,,_1 Inrf~nn ••••" •.•.•"r 1 T~h,ln "lnn.1 I-onl-:>n" Dorhonrf~h~~~n
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Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia NomOi 4395);

6. Undang-Undang Nomor is fahun 2064 tentang Pemenksaan
Pengelolaan dan TanggungJawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran NegaraRepUblikIndonesia Nomoi' 4400);

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Repllblik Indonesia Tahlln 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan b.embaranNegara
RepUblikIndonesia N6ffior 4844);

8. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Repubilk Indonesia fahun 2064 Nomor i26,
Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4438);

9.Undang-Undang...3
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112;
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5049);

12.

11.
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Keuangan Oaerah (Lembaran Negara Republik IndonesIa Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(LembaiOii ~~egaiORepublik Indonesia Tahun 2005 r~omor165,
Tambahan bembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

13. PeiCitUiCiFlMenteri Dalam Negeti Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengeioiaan Keuangan Daerah sebagaimana teiah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun
2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomoi 13 TCihuii 2006 teiitciiig PedomCiii PeiigelolCiCiii KeuCiiigCiii
Oaerah;

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 1999 tentang
Pedoman Cara Penghitungan Nilai 5ewa Reklame;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 2 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Majalengka
(Lembaran Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2008 Nomor 2,
fambahan Lembaran Daerah Kabupaten Majaiengka Nomor i);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Maja!englr.a Namar 2 Tahun 2009
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Majalengka (Lembaran Daerah Kabupaten Majalengka Tahun
2009 Nomor 2);

. _. .

17.Peraturan .... 4
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i7. Peraturan Daerah kabupaten Majalengka Nomor 9 Tahun 2010
tentang Pajak Daerah Kabupaten Majalengka (Lembaran Daerah
Kabupaten Majalengka Tahun 2010 Nomor 9);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : ---~--- ~-~~... -
PERATURAN SUPAft TENTANG PERHnuNGAN NILA! SEWA
REKLAME DI KABUPA11:N MAlAlENGKA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasali

Daiam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

L Daerah ada!ah Kabupaten Maja!eng!c.a;

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Majalengka;

3. 8upati adalah Bupati Majalengka;

4. Dinas adalah satuan kerja perangkat daerah yang belWenang
dalam bidang Pajak daerah;

J; Von::.l::. nin:.C" ::.rt::.l::.h J,on::.l::. C":ah':an J,ori:. nor:.nnJ,:af- rt::.or:.h u::Inn
J_ ., ••••t-""A.u •.....•••UJ UUU.U •• """'t',.IIU ~"U'A" " •...•j'A ~.u ••~."-I" uu •...• u •• lU"~

belWenang dalam bidang Pajak daerah;

6. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang fneiakukan usaha rnaupun yang tidak.
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara (BUMN),
:a~ •• h:art:an "c."::Ih~ ......"iliJ, A~~h fOIIMn\ Aonrw~n n~",,~ r4::1n r4':11I,=,""
u •.•..•u I...I\.AUUI I •.•..KAI.U 111I"n. uu •.••• u,' \""""'-'"'" J ••.••..., '~UII 11""'1' I"'" UU •• UUIU'"

bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun,
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi
sosial politik; atau orga!1i~s, lainnya; lern,baga dan bentuk badan
lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha
tetap.

7.Reklame ...5
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7. Reklame adalah benda, alai, perbuatan, atau media yang beniuk
dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan komersial
memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan, atau untuk
menarik perhatian umum terhadap barang, jasa, orang, at:au
badan, yang dapat dilihat, dibaca, didengar, dirasakan, dan/atau
diniioTJati oieh UfflUffI.

8. Pembayaran adalali jUffili:i1i yang aitenma atau seharusnya
diterima sebagai imbalan atas penyelenggaraan reklame yang
dibayarkan kepada Pemerintah Daerah;

9. Masa PajaK iiaalatl jaiigka Wakfu 1 (sam) BUlan kalenaer afaU
jangka waktu lain yang diatur dengan peratulOn BUpati, yang
menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor, dan
melaporkan pajak yang terutang.

10. Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun
kalender, kecuali bila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang
tidak sarna dengan tahun kalender.

it Pajakyang terutang adalahpajakyang hamsdlbayar padasuatu saat.
dalam Masa Pajak; dalam Tahun Pajak; atau dalam BagianTahun
Pajak sesuai dengan kerent:i..iafl peraturah peruooang-Uooai"igan
perpajakandaerah.

12. Panggung Reklame adalah sarana atau tempat pemasangan satu
atau oeoerapa bidang reklame yang diatur dengan lJaik dalam
suaru kbmposisi yang estetis, baik dan segi kepentingan
penyeienggara, masyarakat yang melihat maupun keserasiannya
dengan pemanfaatan ruang beserta Iingkungan sekitamya;

13. Lokasi Reklame adalah tempat pemasangan satu atau beberapa
buah reklame;

i4. PenyeienggaraanReklameadalah orang pnbadi atau badan hukum
yang menyeienggarakan rekiame balk untuk dan atas nama
sendiri atau untuk dan atas nama pihak lain yang menjadi
tanggungannya;

15. Kawasan/Zone adalah batasan-batasan wllayah tertentu sesual
dengan pemanfaatan wilayah tersebut yang dapat digunakan
untuk pemasangan reklame;

16.Reklame...6
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16. Reidame MegatronNideotron adalah reklame yang menggunakan
layar monitor besar berupa program reklame atau iklan bersinar
maupun tidak dengan gambar dan atau tulisan berwama yang
dapat berubah-ubah terprogram dan difungsikan dengan tenaga
Iistrik;

17. Reklame Papan/Biliboard adalah reklame yang diselenggarakan
derigari riierigguriakari Dahan kayu termasuk plastic, fiber glass,
kaca, balli, logam, alat penyinar atau bahaii lain yang sejenis
yang berbentuk iampu pijar atau aiat iain yang bersinar yang
dipasang pada tempat yang disediakan (berdiri sendiri) dengan
eara digantung, ditempelkan dan/atau dipasang ditempat yang
telah diijinkan;

18. Reklame Baligo adalah reKlame yang ternuat dan papan kaYU afau
bahan lain yang sejenis dipasang atau dibuat pada bangunan
tembok, dinding, pagar, ponon, tiang;

i9. Reidame kalnjSpandukiUmbui-umbui adaiah rekiame yang
diselenggarakan dengan menggunakan bahan kain termasuk
kertas; plastik; karet, atau bahan lain yang sejenis;

20. Reklame Tempol/Sticker adalah reklame yang berbentuk lembaran
lepas diselenggarakan dengan eara disebarkan, diberikan atau
dapat diminta untuk ditempelkan, dilekatkan, di~sang,
digantungkan pada suatu l>enda miiik pribadi atau pihak lain
dengan ketentuan luasnya tidak lebih dan 100 cm2 perlembar;

21. Reklame selebaran adalah reklame yang berbentuk lembaran
lepas, diselenggarakan dengan eara disebarkan, diberikan atau
dapat diminta dengan ketentuan tidak untuk ditempelkan,
dilekatkan. dipasang atau digantung pada suatu benda lain;

22. Reklame Berjalan/Kendaraan adalah reklame yang ditempatkan
atau ditempelkan pada kendaraan atau benda yang berslfat
bergerak/mobile yang diselenggarakan dengan menggunakan
kendaraan atau dengan eara dibawa oieh orang:

23. Reklame Peragaan adalah reklame yang diselenggarakan dengan
cara memperagakan suatu barang dengan atau tanpa disertai
suara;

24.Reklame ....7
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24. Reklame Udara adalah reklame yang dlselenggarakan dludara
dengan menggunakan gas, pesawat atau alat lain yang sejenis;

25. Reklame Suara adalah reklame yang diselenggarakan dengan
menggunakan kata-kata yang diucapkan atau dengan suara yang
ditimbuikan dan atau oieh perantaraan pesawat atau aiat apapun;

26. ReklameSlidejReklame Rim adalah reklame yang diselenggarakan
dengan cara menggunakan k1iseberupa kaca atau film, ataupun
bahan-bahan lain yang sejenis, sebagai alat untuk diproyeksikan
dan atau diperagakan pada layar atau benda lain atau
dipancai"kan darVatiliJ diperagiil<an meliilUi pesaWiit televlsi;

27. Reklame Peragaan adalah reklame yang diselenggarakan dengan
cara memperagakan suatu barang dengan atau tanpa disertai
suara

28. Nilai Jual Objek Reklame (NJOR) adalah merupakan keseluruhan
pembayaranjpengeluaran biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
pemilik dan atau penyelenggara reklame termasuk dalam hal ini
adalah biayajharga beli bahan reklame, kontruksi, instalasi Iistrik,
pembayaranjongkos perakitan, pernancaran, peragaan,
penayangan, pengecetan, pemasangan dan transportasl
pengangkutan dan lain sebagainya sampai dengan bangunan
reklame selesai, dipancarkan, diperagakan, ditayangkan dan atau
terpasang ditempat yang telah diijinkah;

29. Nilai Strategis Pemasangan Reklame yang selanjutnya disingkat
(NSPR) adalah ukuran nilai yang ditetapkan pada titik lokasi
pemasangan rekiame tersebut herdasarkan kritena kepadatan
pemanfaatan tata ruang kota untuk berbagai aspek kegiatan di
bidang usaha, pertimbangan ekonomi dan/atau nilai promotif;

30. Kelas Jalan Reklame adalah klasifikasi jalan menurut tingkat
strategis dan komersial untuk penyelenggaraan reklame yang
ditetapkan oleh KepalaDaerah.

31. Sudut Pandang Reklame adalah mudah tidaknya titik reklame
dlllhat oleh konsumen, yang dltentukan berdasarkan darl
persimpangan lima, persimpangan empat, persimpangan tiga,
jalan dua arah dan jaian saWarah yang dinyatakan dalam skor.

32.Ketinggian...8
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32. Ketinggian Reldame adalah jarak tegak lurus imaginer antara
ambang paling atas bidang reklame dengan permukaan tanah
dimana reklame tersebut berdiri.

BABII
NILA! SEWA REKlAME

Bagian Kesatu
Perhitungan Nilai 5ewa Reldame

Pasai2

Nitai 5ewa Reklame dihitung dengan menjumlahkan Nitai Jual Objek
Pajak Reklame (NJOPR)dengan Nilai Strategis Pemasangan Reklame
(NSPR).

Bagian Kedua
Nilai Jual Objek Pajak Reklame (NJOPR)

Pasal3

(1) Nitai Jual Objek Pajak Reklame (NJOPR)ditentukan berdasarkan
Komponen seoagai oefikiJt :
a. nilai biaya pembuatan reklame;
b. biaya pemasangan reklame;
c. biaya pemeiiharaan rekJame.
d. LamaPemasangan;
e. Jenis Reklame:
f. LlJas Siaang Rekliime;
g. Ketinggian Reklame.

(2) Besamya Nilai Jual Objek Pajak Reklame NJOPRsebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dihitung dengan rumus :

NJOPR = (Ukuran Reklame x Harga Dasar Ukuran
Reklame) + (Ketinggian Reklame x Harga
Dasar Ketinggian Reklame)
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(3) Harga Dasar Okuran dan ketlnggian Reklamedltentukan sebagai
berikut :

Nilai Jual Pajak Reklame

Harga
No Jenis Reklame Masa !'-I.arga Dasar !..Ho:uranRe!dame Dasar

Pajak (Rp./M2 Ketinggian
Reklame
(Rp./M2)

< 1(1 !~~? >~- .
1, MegatronNKleotron Per Tahun 2.000.000 2;500.000 3;000.000 250.000

2. Dinamlcs Board Per Tahun 1.500.000 2.500.000 3.000.000 250.000

3. BilboardfPapan :

a. Bando Jalan/JPO Per Tahun 1.200.000 1.500.000 2.500.000 250.000

b. Deogan Penerangan Per Tahun 850.000 950.000 1.000.000 100.000

c. Tanpa Penerangan Per Tahun 800.000 900.000 950.000 100.000

d. Menempet Dinding Per Tahun 300.000 600.000 800.000 50.000

I e.llmplate I Per lanun j(J().UOO bOU.UOO llOU.UOO ~.UOO

Pasal4

(1) Unttik menghitLing Iuas reldame sebagai dasar pt:figeiiaan pajak
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Reklame yang mempunyai bingkai atau batas, dihitung dari

bingkai atau batas paling luar dimana seluruh gambar,
kal/mat atau huruf-huruf tersebut berada dl dalamnya;

b. Reklame yang tidak berbentuk persegi dan tidak berbingkai,
dihitung dari gambar, kalimat atau huruf~huruf yang paling
iuar dengan jalan menank gans lurus vertikai dan honsontal,
hlngga merupakan empat persegl;

c. Reklame yang berbentuk pola, dihitung dengan rumus
berdasarkan bentuk benda masing-masing.

(2)Ketinggian...l0
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(2) Ketlnggian reldame merupakan jarak antara ambang paling atas
bidang reklame dan pennukaan tanah rata-rata yang dinyatakan
dalam ukuran meter.

(3) Dalam hal reldame ditempatkanjdiletakan di lantai dua suatu
gedung, pengukuran ketlnggian reklame ditentukan jarak antara
ambang paling atas bidang reldame dan lantai dua gedung
dimaksud.

Bagian Ketiga
Nilai Strategis Pemasangan Reklame (NSPR)

Paseli 5

(1) Nilai Strategis Pemasangan Reldame (NSPR) dihitung
berdasarkan komponen sebagai berikut :

a. Fungsi ruang/guna lahan;
b. sudut pandang;
c. keiasjaian;

(2) Pada tiap komponen nilai strategis pemasangan reldame (NSPR)
sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) diberikan bobot nilai.

Pasal6

(1) Besamya NSPRsebagaimana dirnaksud dalam Pasal 5 ayat (1),
Cfiliitiingdengaii fiifriiis sebagai beiikiit :

NSPR = (Nilai Fungsi Ruang + Nilai Fungsi lalan +
Nilai Sudut pandang) x Harga Dasat Nilai
Strategis

(2) Perhitungan sebagaimanan dimaksud pada ayat (1) berlaku
hanya untuk 1 (satu) sisi.

(3)Dalam.... 11
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(3) Oalam hal reklame t:erdln dan leblh dan 1 (satu) 5151, maka
perhitungan sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dikalikan
dengan banyaknya sisi.

Pasal7
(1) Fungsi Ruang/Guna Lahan sebagaimanadimaksud dalam Pasal5

ayat (i) huruf a dapat:dlkelornpokkan menjadl ant:aralain:
a. fasilitas umum komersia!dan jasa;
b. ruangan terbuka hijau;
c. permukiman;
d. pendidikan;
e. kesehatan;
f. pergudangan;
g. iiidliStri.

(2) Fungsi ruang/guna lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikelompokan kedalam kawasan~kawasansebagai berikut :
a. KawasanKhususyang meliputi :

1. PusatPemerintahan;
2. PusatPerdagangandan Jasa;
3. KawasanIndustri;
4. JalanTol;
5. staslun/fermlnal/Bandara.

b. Kawasan5elektif yang meliputi :
1. KawasanPendidikah:
2. KawasanPelayananKesehatan.

c. KawasanUmum yang meliputi permukiman dan perumahan.

Pasal8
Ukuran reklame sebagairnanadimaksud dalam Pasal5 ayat (1) huruf b
ditetapkan berdasarkan luas reklame yang dipasang dan
dikeloinpokkan dalam kelas interval.

Pasal 9....12



l

12

Pasaig
11 , C••,.4. do _ ...•_~___ •.._(,1_-..._ ,.._h __ """i..- ..••__ "'i __ ...•I,,.. •• ,.t ,.1...•1...•__ n....,......1 c
\.LJ ...IUUUl. l-'OIIUOII~ 1-';:;"101 1I\; ~ua~aIlIIClIICl UIIIIClI'.;)UU yeliClll1 rO;:KI1 ..J

ayat (1) huruf c merupakan jumlah arah penyelenggaraan
reklame tersebut dapat dipandang.

(2) Sudut pandang reklame dibedakan berdasarkan jumlah arah lalu
Iintas di sekitar lokasi reklame yang dapat dikategorikan sebagai
berikut:
a. sudut pandang lebih atau sarna dengan 4 arah;
b. sudut pandang 3 arah;
c. sudut pandang 2 arah;
d. sudut pandang 1 arah;
e. dalam ruangan.

(3) Sudut pandang lebih dari atau sarna dengan 4 arah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a apabila reklame berada pada
area perltmaan atau stmpang lima atau lebth dan 5
persimpangan.

(4) Sudut pandang 3 arah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b apabila reklame berada pada area perempatan atau
simpang empat.

(5) Sudut pandang 2 arah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c apabila reklame berada pada jalur lalu Iintas dua arah
atau berada pada pertigaan atau simpang tiga.

(6) Sudut pandang 1 arah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf d apablla reklame berada pada Jalur lalu Iintas satu arah
atau hanya dapat dilihat pada kawasan tertentu.

Pasall0
(lj Keiasjaian sebagaimanadimaksud daiam Pasai5 ayat(lj huruf d

dapat dibedakan berdasarkan lebar jalan dan dikelompokkan
dalam kelas interval.
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(2) Kelas jalan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dlkategonkan
sebagai berikut :
a. Jalan Arteri;
b. Jalan Kolektor;

l~l;m I innkllnn~n_- ---_. -- .~- --- .~-~~-

Pasalii
r1 \ 1\.1i'....i V_--._____ 1\1 il •.•.i el-_I- __ i".. n---.. ..•.".......__ ....._ n_I., •..•..-._ FI\ICOn\
\.L) ."IIQI I'.VlllfJUll\;;11 .'WIlClI oJucn.~,~ r:~IIICI;:KII~all 1'.(;:1\.1011.(;: \,"..,r:n}

ditetapkan sebagai berikut :

•••_. '~"'f""'"#"-' ••.••u••.•••.•""'"""'"::t- •••.•.••••.•...•••••• ~ ••• _ ••.•_ ••• - \., •.- •..•.J

No NIJaIFungsi Ruang NiJaIFungsi Jalan NiJaISUdut Pandang

(Bobot50%) NiJai (Bobot NiJaI (Bobot20%) NiJai
-:tnOL. ,_v ....J

1 Kawasan 3 Jalan Arteri 3 4 arah 3
Khusus

2 Kawasar: 2 Ja!an 2 3areh 2
5elektif KolektDr

3 Kawasan Umum 1,5 Jalan 1 DaJam gedung atau 1
Ungkungan 1-2 arah

(2) Harga Dasar Nilai Strategis Pemasangan Reldame (NSPR)
drtetapkan sebagal benkut: :

a. Ukuran Reklame>50 M2 Rp.
1.500.000,00

b. Uk•...:ran Re!dame dianrnra 10-50 M2

600.000,00

c. Ukuran RekJamediantara 3-9 M2

200.000,00

d. Ukuran Reidamesampai dengan 2,99 M2

100.000,00 .

=

=

=

On...••.

Rp.

Rp.
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Bagian Keempat
Nilai 5ewa Reklame Insidentil

Pasal12
(1) Ni!ai Sewa Re!cJame!nsidenti! ditetapkan dengan menjumlahkan

Nilai Jual Objek Pajak Reklame (NJOPR) dan Nilai Strategis
Pemasangan Reklame (NSPR). .. .

(2) Nilai Jual Objek Pajak Reklame (NJOPR) dan Nilai Strategis
Pemasangan Reklame (NSPR) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan sebagai berikut :

Nilai Stnd2gis
Pemasangan Reldame

(NSPR)

Il'efIyelenggaraan I

No. Jenis Reldame MasaPajak Obyek 5atuan Jalan
Pajak Jalan Jalan Ungk

Reldame Arteri Kolektor u-
ooan

1. Baliho Per Bulan 120.000 Rp./rrr 40.000 35.000 30.000

2.
Kain Spanduk/

Per Bulan 120.000 Rp./m2 40.000 35.000 30.000
Banner

3. Kain Umbul- umbul PerHaM 4.000 Rp./m2 40.000 35.000 30.000

4.
Selebaran/~r Per 300 Rp./lembar
Leafleat Penyelenggaraan

Siikerii'osteri I
5. Per 25 Rp./aif

Melekat Penyelenggaraan

6. Berjalan/Kendaraan Per Tahun 1.500.000 Rp./m<

7. UdaraiBaion Per 3.500.000 Rp.{Duail
Penyelenggaraan

8. SUara Per 50.000 Rp./m2
Penyelenggaraan

9. Rim/Slide IPer . 1.000 Ro.1l0 detik I
Penyelenggaraan

2.000 ~/1._'~10, SUara PerMenlt

Peragaan
Per

500.000 Ro./bulan11. -

II

BABUI ... 15
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BABii!
MASA PAJAK REKLAME

Pasal13

(1) Masa Pajak dengan jang!c.awaktt! yang !amanya 1 (satt!) taht!n
bagi jenis Reklame :
a. Megatron;
b. Videotron (Dinamics Board, Video Wall);
c. Biiiboard/Papan (Bando Jalan, Jembatan Penyeberangan

Orang, Papan,Neon Sigh, Neon Box);

e. Suara/Pennanen.
f. Willi paiiJtiiJg (Iukisari diridirig/temook).

(2) Masa Pajak dengan jangka waktu yang lamanya 1(satu) bulan
bagi jenis reklarne:
a. Meiekat (Timpiate, Posterdan Stikerj;
b. UdimVBaloli;
c. Rim/Slide;
d. Peragaan(Pennanen);
e. Baligo,
f. Kain/Spanduk/Umbul-umbul/Banner

(3) Masa Pajak dengan jangka waktu yang lamanya 1 (satu) hari
bagi jeniS reklame insidentil pada acara teiteiifu:
a. Umbul-umbul
b. Banner

(4) iviasa Pajak dengan jangka waktu yang iamanya 1 (satu) kaii
penyelenggaraanbagi jenis reklame:
a. selebaran/BrOSUr/Leaf1eat~
b. Suara (tidak pennanen);
c. Peragaan(tidak pennanen).

BABIV ...16

./
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BASW
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal14
(1) Besamya filia. sewa rekiame ufituk Rekiame mifiumafi ueraikohoi

dan rokok ditambah 20% (dua puluh persen) dari Nilai Sewa
Reklame.

(2) Besamya nilai sewa reklame untuk Reklame nama profesi serta
lembaga pendidikan swasta dikurangi 20 % (dua puluh persen)
dari Nilai Sewa Reklame ... - . . .

(3) Bagi Wajib Pajak yang merubah materi dan visual reklame
meskipun masa pajak reklame belurn habis diharuskan
membayar kembali pajak reklame sesuai ketentuan yang berlaku.

BABY
KETENTUAN PENUTUP

Pasal15
Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini maka Keputusan Bupati
Majalengka Nomoi' 421 TahUn 2003 tentang Tam eaFcl Pei'nifungan
Nilai Sewa Reklame sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati iviajaiengka Nomor 9 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas
Keputusan Bupati Majalengka Nomor 421 Tahun 2003 tentang Tata
cara Perhitungan Nilai Sewa Reklame (Berita Daerah Kabupaten
M_';.."I ('-,. _.."I..u._ 11V'lt: IU r n C_•.• 0' Ai_h. I. rl __ rli_u_""-(,..,,_ •.•,.4..,,(,
I~IOJU'~II~"" IUIIU'I LVUV '.VI'IVI ;I, ......c;11LlJ, un....auu," ual' UII1'IUl..Un.cIII uuun.

berlaku.

PasaI16 ....17

./
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Pasa.i6
Peraturan Bupati ini muiai beriaku sejak tanggai diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati 1m dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabupaten Majalengka.

Ditetapkan di Majalengka
pada tanggal 30 Desember 2010

BUPAll MAJALENGKA,.

Cap/ttd

SlITRISNO

Diundangkan di Majalengka
pada tanggal 30 Desember 2010

eCII'OC'TAOTe nACOALI //

KA"i;j;..!tAlA~-;GKA,7J'

/vADE RACHMAT ALI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MAJALENGKATAHUN 2010
NOMOR 17
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